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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Ketika menciptakan langit dan bumi dan segala isinya,Tuhan bersabda 

kepada manusia yang juga diciptakannya bahwa mereka akan menjadi penguasa 

atas ciptaannya Kej 1:28. Namun hal itu tidak berarti bahwa manusia 

memanfaatkan atau mengeksploitasi alam sebebas-bebasnya tanpa mempedulikan 

keberlanjutan alam agar tetap menjadi pemberi manfaat kepada generasi berikut. 

Pada masa, globalisasi saat ini dimana kemajuan teknologi sangat luar biasa, 

sumber daya alam ( SDA ) telah dikeruk secara luar biasa brutal yang sudah 

menimbulkan bencana yang sangat dahsyat di mana-mana. Manusia perlu untuk 

hidup sesuai dengan kehendak Allah seperti Yesus lakukan di dalam hidup-Nya. 

Dalam hidup-Nya Yesus diutus ke dunia untuk menyelamatkan umat 

manusia dari kebinasaan karena dosa, dan membebaskan manusia yang tertindas, 

tertawan, buta dan yang hidup dalam kemiskinan Luk 4: 18-19. Melihat kenyataan 

eksploitasi SDA saat ini dengan segala dampak negatif yang dialami umat 

manusia, maka sangat tepat seruan Paus Fransiskus sebagai Wakil Kristus di 

dunia, agar umat manusia harus melakukan pertobatan ekologis. Dan Gereja lokal 

pun perlu menyuarakan perlunya perlindungan lingkungan hidup secara terus 

menerus. 

Panas bumi yang ada di Flores khususnya di Ulubelu-Mataloko, juga 

merupakan ciptaan Tuhan yang dengan teknologi manusia perlu dimanfaatkan 

semaksimal mungkin untuk kesejahteraan masyarakat setempat dan Indonesia 

secara keseluruhan dalam upaya  Pemerintah RI menyediakan tenaga listrik bukan 

dengan bahan baku fosil seperti batubara atau minyak bumi yang merupakan 

sumber polusi udara yang pada akhirnya menyebabkan pemanasan global. 

Pembangunan proyek gas bumi atau PLTP Daratei - Ulubelu – Mataloko sudah 

mengeluarkan dana yang sangat besar dan menjadi proyek strategis nasiona (PSN) 
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dan sudah berlangsung lebih dari 20 tahun, namun belum juga membawa hasil 

seperti yang diharapkan. 

Dari penelitian penulis di lapangan, ditemukan kenyataan bahwa bagian 

terbesar masyarakat Ulubelu-Mataloko mendukung pembangunan PLTP 

Mataloko, namun belum mempunyai pengetahuan mengenai listrik tenaga panas 

bumi atau geotermal, apa dampak positif dan negatifnya. Hal ini disebabkan oleh 

tidak memadainya sosialisasi kepada mayarakat mengenai hal-hal yang 

menyangkut PLTP. Pemda dan PLN belum melakukan hal-hal kearah peningkatan 

pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai PLTP. 

Dampak positif yang diharapkan adalah tersedianya tenaga listrik yang 

berlimpah dan murah bagi masyarakt setempat. Kelebihan persediaan listrik dapat 

dijual oleh Pemda ke perusahaan-perusahaan maupun daerah lain sehingga 

meningkatkan PAD Pemda Ngada. Untuk jangka panjang tenaga listrik yang 

berlimpah dapat mendorong pertanian dan peternakan modern (bioteknologi), 

industri makanan modern (food technology) dan industri-industri lainnya. 

Masyarakat setempat juga dapat memanfaatkan proyek PLTP untuk meningkatkan 

pendapatannya melalui menjadi karyawan PLTP, menyediakan akomodasi 

penginapan dan catering bagi para karyawan PLTP, menyewakan kendaraan atau 

jasa lainnya. Namun hal-hal positif ini masih merupakan impian yang sudah 

dinantikan lebih dari dari 20 tahun.  

Dari hasil wawancara lapangan yang dilakukan penulis ternyata sebagian 

warga (Ulubelu) mendukung, dengan pertimbangan bahwa proyek PLTP 

Mataloko memberikan lapangan pekerjaan bagi tenaga lokal dan merupakan 

program strategis nasional. Namun jumlah tenaga lokal yang menjadi karyawan 

perusahaan pemboran, masih sangat minim, terbatas pada tenaga-tenaga kasar dan 

paling tinggi sebagai sopir.  

Mereka yang menolak PLTP Mataloko pada umumnya memiliki alasan 

bahwa mereka merasakan langsung dampak negatif dari PLTP seperti rusaknya 

tanaman, menurunnya produktivitas pertanian karena muncul semburan sumur 

panas baru di lahan-lahan penduduk serta munculnya penyakit kulit (gatal-gataal) 
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dan pernapasan baik anak-anak maupun orang dewasa. Penolakan juga 

disebabkan karena kekurangan pengetahuan tentang listrik yang dihasilkan dari 

panas bumi serta ganti rugi yang tidak merata pada semua warga yang lahannya 

diambil khususnya untuk access road menuju tempat proyek.  

Gereja lokal yang diwakili bapa uskup Agung Ende telah mengambil sikap 

menolak pembangunan geotermal di Flores. Sikap Gereja lokal yang menolak 

pembangunan PLTP khususnya di Mataloko dan Sokoria ini, sangat sejalan 

dengan seruan Paus Fransiskus untuk merawat keberlangsungan ekologis. Alasan 

Gereja lokal menolak PLTP di Mataloko dan Sokoria adalah tidak meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat di sekitar PLTP Mataloko dan Sokoria malahan 

menyebabkan kerusakan lingkungan hidup serta penyakit pernapasan dan gatal-

gatal bagi penduduk setempat dan kerugian lainnya.  

Gereja lokal telah memberikan sikapnya terhadap PLTP Mataloko meski 

sebagian besar warga di Ulubelu mendukung proyek kedua PLTP Mataloko 

,walaupun ada juga kelompokwarga Ulubelu yang menolak proyek ini sesuai 

dengan sikap Gereja lokal. Oleh karena itu, suara Gereja lolal harus terus 

disuarakan untuk menyadarkan  mengedukasi masyarakat tentang pentingnya 

perlindungan lingkungan hidup sesuai dengan seruan Bapak Paus Fransiskus 

dalam ensikliknya Laudato Si.  

Perlu juga dimaklumi bersama bahwa apa pun yang ada di muka bumi ini, 

secara kodrati selalu memiliki sisi positif maupun negatif. Demikian juga 

pembangunan proyek listrik PLTP Ulubelu-Mataloko memiliki dampak positif  

maupun negatif yang menimbulkan pro dan kontra. Kita juga perlu memaklumi 

bahwa kemajuan teknologi dengan segala konsekwensinya akan  sulit dibendung, 

tetapi Gereja, Pemerintah, dan masyarakat perlu mencari cara yang 

mengakomodasi pemanfaatan teknologi modern, sembari tidak merugikan 

masyarakat. 
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5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Gereja 

Gereja yang menginginkan agar masyarakat setempat meningkat 

kesejahteraannya. Oleh karena itu pihak Gereja perlu bekerja sama bersama 

Pemerintah, PLN dan lembaga-lembaga sosial kemasyarakatan untuk mencapai 

tujuan yang sama yaitu meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Demikian pula 

semua pihak Gereja perlu melakukan sosialisasi mengenai geotermal termasuk 

mengenai dampak positif maupun negatif proyek tersebut misalnya lewat katekese 

yang memang sedang dilakukan di masa Prapaskah ini khususnya di Keuskupan 

Agung Ende.  

Selain itu Gereja lokal juga perlu memberikan bantuan pada para korban 

dari PLTP Mataloko yang kedua khususnya bagi warga Ulubelu yang tidak 

mendapatkan ganti rugi agar suara mereka didengarkan oleh Pemerintah dan PLN. 

Gereja juga perlu terus berdiskusi dengan pihak Pemerintah, dan PLN agar dapat 

menemukan solusi tentang energi terbarukan apa yang paling cocok di Ulubelu. 

Gereja lokal juga dapat memberikan bantuan seadanya kepada para warga yang 

terkena dampak negatif dari PLTP Mataloko seperti warga yang seng rumahnya 

rusak.  

Lembaga Gereja juga perlu turut mengawasi agar hak-hak penduduk lokal 

dipenuhi dan tidak ada pihak yang merasa dirugikan. Bila ada indikasi terjadi 

penyimpangan kearah penyelewengan agar dapat melaporkan ke pihak yang 

berwajib. Namun perlu pula dijaga agar apa yang disuarakan Gereja, tidak 

menimbulkan keretakan diantara umat antara para pendukung dan mereka yang 

menolak proyek-proyek PLTP di Flores. 

Gereja juga harus menyuarakan agar tidak ada  proyek gas bumi baru lagi 

di Flores, tetapi melihat perkembangan dari proyek-proyek yang sedang berjalan. 

Apabila dalam kenyataan setelah beberapa tahun kedepan, proyek gas bumi tidak 

membawa dampak positif terhadap penduduk setempat atau pun tidak 

terpenuhinya target memperoleh listrik yang murah dan ramah lingkungan, 

sebaliknya merusak lingkungan dan merugikan masyarakat lokal, maka perlu 
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evaluasi menyeluruh dan bila perlu memberi rekomendasi agar proyek-proyek 

tersebut dihentikan pembangunannya.  

Gereja dan lembaga-lembaga sosial kemasyarakat lainnya yang 

mempunyai jalan pikiran yang sama, harus terus menerus menyuarakan kepada 

Pemerintah agar mengeksplorasi sumber energi lain seperti tenaga matahari, air, 

angin dan arus laut seperti di selat antara pulau Flores dan Adonara. Dana yang 

dialokasikan untuk pembangunan geoteermal agar dialihkan untuk membiayai 

sumber listrik alternatif tersebut diatas. 

5.2.2 Bagi Pemerintah 

Pemerintah dan lembaga-lembaga kenasyarakatan harus melakukan 

pengawasan yang ketat dan memastikan bahwa pembangunan proyek geotermal 

Daratei – Ulubelu Mataloko, tidak melanggar peraturan perundangan yang ada di 

bidang lingkungan hidup dan harus dirampungkan sesuai target waktu. Instansi 

terkait seperti Badan Pemeriksa Keuangan ( BPK ), Badan Pengawasan Keuangan 

dan Pembangunan ( BPKP ) perlu dilibatkan untuk mengawasi dan mengaudit 

guna mencegah terjadinya penyimpangan dan korupsi keuangan negara dari 

proyek ini. 

Pemerintah juga harus memastikan bahwa tenaga kerja setempat yang 

memenuhi syarat agar dijadikan karyawan perusahaan. Untuk itu Pemda harus 

melakukan pelatihan-pelatihan secara berkelanjutan agar tenaga kerja lokal dapat 

menduduki posisi-posisi yang lebih tinggi dalam perusahaan, sehingga pada suatu 

saat, tenaga lokal dapat menduduki posisi hingga yang tertinggi dalam perusahaan 

tersebut. Ini harus menjadi target dan dinyatakan secara tertulis oleh perusahaan 

dalam kontrak kerja. 

Pemerintah dan lembaga-lembaga sosial lainnya juga dapat melakukan 

pelatihan-pelatihan bagi Sumber Daya Manusia ( SDM ) lokal. Pemerintah perlu 

memajukan teknologi di Ulubelu, tetapi pemerintah perlu mencari cara yang 

mengakomodasi pemanfaatan teknologi modern, tetapi tidak merugikan 

masyarakat. 
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Walaupun proyek pembangunan geothermal/PLTP Daratei Mataloko 

merupakan bagian dari Proyek Strategis Nasional (PSN) yang telah dikerjakan 

dalam waktu lebih dari 20 tahun, dan telah mengeluarkan banyak dana, bukan 

berarti proyek ini tidak dapat dievaluasi dan mencari solusi alternatif lain yang 

tidak merusak lingkungan dan merugikan kesehatan masyarakat serta mengurangi 

bahkan menghilangkan sumber pendapatan mereka. Semua pihak hendaknya tidak 

terkelabui oleh pernyataan-pernyataan perusahaan-perusahaan multi nasional 

bahwa Indonesia memiliki potensi sangat besar untuk geothermal, dan bahwa 

geotermal sangat ramah lingkungan. Lingkungan di Flores yang cukup padat 

penduduk ternyata sangat merugikan masyarakat. Lain halnya apabila proyek 

geotermal tersebut dibangun di daerah yang  tidak ada atau sedikit jumlah 

penduduknya. 

Pemerintah, baik di daerah maupun di pusat agar mulai mengkaji dan 

mengeksplore pemakaian energi bersih bersumber dari tenaga matahari, tenaga 

angin, tenaga air maupun tenaga arus laut. Kemauan politik sangat dibutuhkan 

untu misalnya mengalihkan dana yang diperuntukan pebangunan geotermal ke 

proyek tenaga listrik seperti tenaga matahari yang samgat berlimpah di Indonesia. 

Peran serta wakil rakyat di DPRD maupun DPR RI  untuk menyuarakan hal 

tersebut akan sangat menentukan. 

5.2.3 Bagi Masyarakat 

 Masyarakat khususnya warga Ulubelu perlu diedukasi untuk memahami 

lebih lanjut tentang PLTP terutama mengenai dampak positif maupun negatifnya. 

Oleh karena itu, diharapkan agar warga dapat mengikuti pembelajaran tentang 

PLTP baik yang diberikan oleh Gereja atau dari pemerintah. Selain itu masyarakat 

juga perlu bersikap kritis dan tidak langsung menerima sebuah proyek dari pihak 

mana pun. 

 Masyarakat juga perlu didorong dan didampingi untuk berdiskusi antar 

mereka baik di dalam lingkup rukun tetangga (RT), rukun warga (RW), dusun dan 

desa mengenai segala kegiatan yang akan mereka jalankan termasuk proyek kedua 

dari PLTP Mataloko. Masyarakat juga perlu menyelesaikan permasalahan dengan 
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pihak mana pun secara diplomatis dan damai agar tidak terjadi konflik. 

Masyarakat juga perlu saling membantu satu dan yang lain khususnya bagi 

mereka yang menderita rugi akibat dampak negatif yang ditimbulkan oleh PLTP.   

Yang perlu dilakukan bersama oleh seluruh komponen masyarakat adalah 

mengupayakan langkah-langkah bersama baik pemerintah  maupun lembaga 

Gereja dan lembaga-lembaga sosial lainnya untuk meminimalisir dampak negatif  

dari proyek tersebut dan mengoptimalkan aspek positifnya, baik yang menyangkut 

manusia maupun lingkungan.  

Sebagai kesimpulan akhir dari keseluruhan tulisan ini adalah bahwa 

proyek listrik tenaga geotermal ternyata sama sekali tidak ramah lingkungan dan 

lebih banyak merugikan masyarakt setempat. Selain itu PLTP khususnya PLTP 

Mataloko tidak sesuai dengan perkataan Yesus dalam Injil Lukas 4:16-21 yang 

berisi mengenai manifesto Yesus di mana Dia akan memberikan kabar gembira 

bagi orang miskin, membebaskan para tawanan, memberi penglihatan bagi orang 

buta, dan membebaskan mereka yang tertindas. Proyek PLTP Mataloko malah 

tidak memberikan kesejahteraan bagi masyarakat. Oleh karena itu, mengingat 

potensi sumber tenaga listrik ramah lingkungan selain geotermal sangat berlimpah 

seperti tenaga matahari, maka  proyek geotermal di NTT khususnya di Flores dan 

di Indonesia umumnya seyogyanya dihentikan dan digantikan oleh sumber listrik 

tenaga surya. Pembangunan lstrik tenaga geotermal hanya cocok di tempat yang 

tidak ada penduduk atau sangat jauh dari pemukian penduduk dan tidak 

mencemari air yang menjadi sumber air minum dan sumber irigasi pertanian 

penduduk. Kemauan politik dan keberpihakan semua pihak terhadap kepentingan 

penduduk setempat sangat diperlukan untuk beralih dari proyek geotermal ke 

proyek listrik tenaga surya. Dengan demikian kebutuhan masyarakat terpenuhi 

dan lingkungan alam tetap terjaga untuk generasi berikutnya. 
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